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Abstrak 
PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk. merupakan produsen baja dan menjadi pemasok domestik utama 
dalam pemenuhan kebutuhan baja nasional Indonesia. Melemahnya pasar baja global dan adanya over 
supply baja dari China berdampak pada penurunan volume penjualan produk baja perusahaan. 
Kolaborasi yang kurang efektif antara perusahaan dan mitra supply chain membuat kegiatan rantai 
pasok tidak efisien sehingga menyebabkan permasalahan pada perusahaan yaitu masalah ketersediaan 
dan kualitas bahan baku, adanya produk cacat, hingga masih terjadinya keterlambatan pengiriman. 
Penerapan kolaborasi yang baik tidak terlepas dari risiko-risiko yang berkaitan dengan kegiatan rantai 
pasok produksi. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan melakukan penilaian terhadap 
faktor risiko collaborative supply chain dan menentukan alternatif terbaik bagi perusahaan. Pada 
penelitian ini, terdapat 6 kriteria, 16 sub-kriteria dan 5 alternatif kolaborasi. Perhitungan bobot 
menggunakan Metode AHP dengan hasil alternatif kolaborasi yang terpilih adalah Decision 
Synchronization Collaboration (0,254). Selanjutnya dilakukan penyusunan strategi menggunakan 
Metode Delphi sebagai usulan strategi kebijakan yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk 
mengoptimalkan Decision Synchronization Collaboration yang dapat diterapkan pada perusahaan.  
Kata Kunci : Risiko, Collaborative Supply Chain, AHP, Delphi 
 
Abstract 
PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk. is a steel manufacturer and become major domestic supplier in 
fulfilling the needs of national steel in Indonesia. The weakening of the global steel market and the 
over supply of steel from China impact on the sales volume of steel products company. Less effective 
collaboration between the company and its supply chain partners make the supply chain activities 
inefficient, causing problems in the company that issues the availability and quality of raw materials, 
defective products, and delays in delivery. Implementation of good collaboration can not be separated 
from the risks related to the supply chain of production. This study was conducted to identify and 
assess the risk factors of collaborative supply chain and determine the best alternative for the 
company. In this study, there are 6 criteria, 16 sub-criteria and 5 alternatives of collaboration. 
Calculation of weights using AHP method with the results of the collaboration are chosen alternative 
is Decision Synchronization Collaboration (0.254). Furthermore, the preparation of strategies for 
using the Delphi method as proposed policy strategy that can be done by the company to optimize 
Collaboration Decision Synchronization which can be applied to the company. 
Keyword : Risk, Collaborative Supply Chain, AHP, Delphi 
 
 
1. Pendahuluan 
Industri baja merupakan salah satu bagian dari 
industri logam dasar yang termasuk dalam industri 
hulu. Data dari IISIA tahun 2015, konsumsi baja 
indonesia relatif rendah diantara negara-negara 
ASEAN ditahun 2013 yaitu hanya 52 kg per kapita, 
jauh dibawah negara Thailand sebesar 253 kg per 
kapita, Malaysia 330 kg per kapita dan singapura 
sebesar 879 kg per kapita pertahun. 
PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk. merupakan 
produsen baja terbesar di Indonesia, yang berlokasi di 
Cilegon, Banten. Saat ini, PT. Krakatau Steel 
memiliki kapasitas produksi baja sebesar 2,4 juta ton 
per tahun. Sebagai perusahaan baja terbesar di 
Indonesia, PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk. 
merupakan pemasok domestik utama dalam 
pemenuhan kebutuhan baja nasional indonesia. 
Berdasarkan laporan kinerja PT. Krakatau Steel 
(Persero) Tbk. tahun 2013 sampai dengan 2015 telah 
terjadi kerugian selama periode berjalan yang 
disebabkan adanya penurunan volume penjualan dari 
tahun ke tahun. Salah satu penyebab terjadinya 
penurunan penjualan adalah adanya pengaruh dari 
melemahnya pasar baja global yang membawa 
dampak terhadap permintaan pasar baja domestik. 
Keadaan tersebut diperburuk dengan adanya over 
supply baja di China. Untuk mengatasi over supply 
baja, China melakukan ekspor secara masif ke 
seluruh dunia, dengan tujuan ekspor terbesar (> 50%) 
adalah negara-negara Asia termasuk pasar Indonesia. 
Produk baja China menawarkan harga yang lebih 
murah dibandingkan harga produk baja domestik 
akibatnya terjadi penurunan penjualan dari produsen 
baja domestik. Faktor internal terkait kegiatan rantai 
pasok perusahaan pun ikut memberikan pengaruh 
terhadap permasalahan yang terjadi. Beberapa 
kendala dan tantangan muncul berkaitan dengan 
bahan baku, kualitas produk, kuantitas yang tersedia, 
pelayanan kepada pelanggan dan harga yang bersaing 
guna memberikan nilai tambah pada produknya. 
Perusahaan berupaya untuk lebih meningkatkan 
daya jual dan terus berupaya menggali potensi untuk 
meningkatkan performa rantai pasok perusahaan 
guna meningkatkan daya saing produk terhadap 
produk impor yang ada. Perusahaan harus mampu 
memanfaatkan peluang secara global dalam rantai 
pasok. Perusahaan dituntut untuk dapat bekerja sama 
dengan baik dalam jaringan rantai pasok yang ada 
mulai dari supplier hingga produk dipasarkan kepada 
konsumen. Kerja sama yang baik terbentuk dari hasil 
kolaborasi antara pelaku kegiatan rantai pasok 
sehingga membuat perubahan ke arah positif yang 
mampu menjawab tantangan yang ada saat ini 
maupun yang akan datang. Dalam hal kolaborasi 
yang dilakukan tentu harus memiliki arahan dan 
tujuan yang jelas, hal tersebut dilakukan guna 
memberikan keuntungan yang lebih besar kepada 
pelaku kolaborasi tersebut. Pemilihan kolaborasi 
yang tepat sangat berpengaruh terhadap 
keberlangsungan proses rantai pasok, sehingga 
dengan pemilihan kolaborasi yang sesuai 
permasalahan yang terjadi dapat diatasi dengan baik.  
Menjalankan kolaborasi yang baik perlu 
beberapa pertimbangan, setiap proses operasional 
yang dilakukan oleh perusahaan tidak akan terlepas 
dari ketidakpastian atau kejadian tak terencana yang 
bisa mempengaruhi aliran bahan dan komponen pada 
rantai pasok (Svensson, 2000). Perusahaan tidak 
dapat melihat banyak risiko yang muncul dan 
berubah. Sebaliknya, risiko tidak diketahui sampai 
menyadari dampak, jika itu terjadi akan 
mempengaruhi kegiatan rantai pasok perusahaan dan 
akan memakan waktu untuk menangani masalah 
tersebut. Beberapa risiko yang terkait dengan 
collaborative supply chain adalah risiko produk, 
kemitraan supplier, risiko pelayanan terhadap 
konsumen,  risiko teknologi informasi, risiko 
lingkungan, dan lain-lain ( Badea, dkk. 2014). 
Melihat gambaran keadaan yang ada pada 
perusahaan, maka penelitian ini akan dilakukan 
analisa dan evaluasi risiko yang berpotensi timbul 
pada suatu supply chain dengan menggunakan 
pengembangan collaborative supply chain risk 
management. Penilaian risiko collaborative supply 
chain menggunakan AHP (Analytic Hierarchy 
Process) oleh Andra Badea, dkk (2014) . AHP 
digunakan untuk menentukan kriteria-kriteria dan 
pembobotan risiko yang ada pada proses rantai pasok 
hingga pemilihan alternatif kolaborasi. Keputusan 
yang diperoleh dalam metode AHP sangat 
bergantung pada input utamanya yang memuat 
persepsi seorang ahli. Kemudian perumusan usulan 
strategi menggunakan metode Delphi untuk 
menentukan usulan strategi yang sesuai dengan 
alternatif terpilih sebagai pedoman untuk 
meningkatkan performa perusahaan. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Supply Chain Management 
Supply chain adalah suatu sistem tempat 
organisasi menyalurkan barang produksi dan jasanya 
kepada para pelanggannya. Rantai ini juga 
merupakan jaringan atau jejaring dari berbagai 
organisasi yang saling berhubungan yang mempunyai 
tujuan yang sama, yaitu sebaik mungkin 
menyelenggarakan pengadaan atau penyaluran 
barang tersebut (Indrajit, 2002). Sedangkan menurut 
(Pujawan, 2005), Supply chain  merupakan jaringan 
perusahaan-perusahaan yang secara bersama-sama 
bekerja untuk menciptakan dan menghantarkan suatu 
produk ke tangan pemakai akhir. Perusahaan-
perusahaan tersebut biasanya termasuk supplier, 
pabrik, distributor, toko, ritel, serta perusahaan-
perusahaan pendukung seperti perusahaan jasa 
logistik. 
 
 
Supply Chain Risk Management 
Supply chain risk management menurut 
(Zsidisin, 2003) merupakan suatu kejadian potensial 
dari kecelakaan atau kegagalan untuk menangkap 
peluang dari inbound supply yang akan berakibat 
pada kehilangan atau berkurangnya pendapatan pada 
sektor keuangan. Menurut (Moris & Pinto, 2007) 
Manajemen dari risiko termasuk pemgembangan dari 
desain strategi yang berkelanjutan untuk mengawasi, 
memitigasi, mengurangi, atau mengeliminasi risiko. 
Tujuan manajemen risiko rantai pasokan (SCRM) 
adalah mengawasi, memantau dan mengevaluasi 
risiko rantai pasokan, tindakan mengoptimalkan 
dalam rangka mencegah gangguan (yaitu, terjadinya 
suatu peristiwa yang menyebabkan gangguan bisnis), 
dan dengan cepat memulihkan dari gangguan (Moris 
& Pinto, 2007). 
 
Supply Chain Collaboration 
Supply chain collaboration, dalam konteks 
rantai pasokan masih relatif berkembang yang 
diawali pada pertengahan 1990-an dibawah konsep-
konsep seperti Vendor Managed Inventory (VMI), 
Collaborative Forecasting Planning and 
Replenishment (CPFR), Continuous Replenishment 
(CR). Menurut Fawcett (2008), Supply chain 
collaboration adalah kemampuan untuk bekerja 
melintasi batas-batas organisasi untuk membangun 
dan mengelola proses nilai tambah yang unik untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan. Samaddar dan 
Kadiyala (2006) menyatakan Supply chain 
collaboration dapat didefinisikan sebagai hubungan 
kolaboratif sebagai salah satu di mana sebuah 
organisasi dimulai dan dilaksanakan usaha 
penciptaan pengetahuan, dan organisasi berkolaborasi 
bersama biaya dan manfaat dari pengetahuan baru 
dibuat, termasuk kepemilikan bersama melalui hak 
paten dan lisensi. 
 
Analitical Hierarcy Process (AHP) 
Analitical Hierarcy Process merupakan metode 
yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada 
periode 1971-1975 ketika di Wharton Business 
School. Thomas L. Saaty merupakan ahli 
matematika. Metode AHP merupakan salah satu 
metode perbandingan berpasangan yang paling 
populer digunakan untuk pengambilan keputusan 
dalam permasalahan Multi-Criteria Decision Making 
(MCDM). Dalam menyelesaikan persoalan dengan 
AHP ada prinsip-prinsip yang harus diperhatikan. 
Prinsip – Prinsip dasar dari AHP Latifah (2005) :  
a. Decomposition, merupakan tindakan memecah 
persoalan-persoalan yang utuh menjadi unsur-
unsurnya. Jika ingin mendapat hasil yang 
akurat, pemecahan dilakukan terhadap unsur-
unsurnya sampai tidak mungkin dilakukan 
pemecahan yang lebih lanjut sehingga 
didapatkan beberapa tingkatan dari persoalan 
yang ada.  
b. Comparative judgement, Merupakan prinsip 
dimana membuat penilaian tentang kepentingan 
relatif dua elemen pada suatu tingkat tertentu 
yang dalam kaitannya dengan tingkat diatasnya. 
Penilaian ini merupakan inti dari AHP karena 
terdapat penilaian berpasangan terhadap 
eleman-elemennya. 
c. Synthesis of priority, setelah matriks pairwise 
comparison diperoleh, kemudian dicari eigen 
vektornya untuk mendapatkan local priority. 
Karena matriks pairwise comparison terdapat 
pada setiap tingkat, maka untuk mendapatkan 
global priority dapat dilakukan dengan sintesa 
diantara local priority. 
d. Logical consistency, konsistensi memiliki dua 
makna, pertama bahwa objek-objek serupa 
dikelompokkan sesuai dengan keseragaman dan 
relevansi. Kedua adalah menyangkut tingkat 
hubungan antar objek-objek yang didasarkan 
pada kriteria tertentu. 
 
Metode Delphi 
Metode Delphi pertama kali digunakan di awal 
tahun 1960-an oleh RAND, sebuah lembaga 
penelitian di Amerika. Metode Delphi merupakan 
metode yang membentuk suatu kelompok 
beranggotakan para ahli untuk membahas suatu 
permasalahan. umumnya adalah para ahli dari bidang 
permasalahan yang dibahas. Disamping itu, para ahli 
tidak mengetahui siapa saja yang terlibat dalam 
diskusi tersebut hingga tahap akhir pelaksanaan 
Metode Delphi ini (Gordon, 1994; Linston and 
Turrof, 2002).  
Menurut Gordon (1994), umumnya Metode 
Delphi ini dilakukan dalam 4 tahap, yaitu :  
1) Fase pertama ditujukan sebagai langkah 
eksplorasi terhadap permasalahan yang dibahas 
dengan mengumpulkan informasi yang cukup 
dari para ahli sebagai responden. 
2) Pengajuan kuisioner bertujuan mengetahui 
pandangan atau pendapat dari para ahli terhadap 
permasalahan yang dibahas. Pada fase ini juga 
akan dilakukan identifikasi apakah terdapat 
pertentangan pendapat antar para ahli / 
responden mengenai permasalahan yang 
dibahas.  
3) Jika terdapat pertentangan, maka hal tersebut 
dijadikan dasar untuk mengetahui alasan 
pertentangan tersebut. 
4) Seluruh hasil dari tahap selanjutnya akan 
dipresentasikan oleh tim penyusun kepada para 
ahli sebagai responden dan dilakukan 
kesimpulan akhir terhadap permasalahan yang 
dibahas. Penyampaian hasil yang diperoleh 
dapat dilakukan dengan rata-rata atau median 
dari data tesebut. 
3. Metode Penelitian 
Penentuan Responden 
Peneliti menggunakan teknik judgement 
sampling karena peneliti menggunakan tool AHP 
atau expert choice v11 diisi oleh para ahli yang 
memang mengetahui pada bidang tersebut. Sample 
yang akan menjadi responden yang digunakan dalam 
penelitian adalah para ahli di PT. Krakatau Steel 
(Persero) Tbk yang kompeten pada bidangnya yaitu 
Manajer Supply Chain Improvement, tiga orang 
Senior Specialist Supply Chain Improvement, dan 
Senior Specialist GCG & Risk Management. 
 
Model Konseptual  
Model konseptual yang dijadikan acuan pada 
penelitian ini adalah model konseptual pada 
penelitian yang digunakan oleh Badea, Andra dkk 
(2014). Model konseptual yang digunakan pada 
peneltian Andra Badea, dkk ini mengungkapkan 
bahwa terdapat 6 kriteria risiko dan 16 sub-kriteria 
risiko yang berpengaruh terhadap penilaian risiko 
Collaborative Supply Chain, serta 5 alternatif 
kolaborasi yang tersedia. 
 
Collaborative Supply chain
Risiko Produk Risiko Supplier Risiko Konsumen Risiko Pelayanan
Risiko Teknologi 
Informasi
Risiko Lingkungan
Risiko Persaingan Harga
Risiko Pengiriman Produk
Risiko Pengadaan Barang
Risiko Kualitas Material
Risiko Kualitas Material
Risiko Keterlambatan
Risiko Sistem
Risiko Permintaan
Risiko Peramalan 
Risiko Database
Risiko Software
Risiko Kepuasan 
Konsumen
Risiko Garansi
Risiko Gangguan Buatan 
Manusia
Risiko Transportasi
Bencana Alam
Information Sharing 
Collaboration
Incentive Alignment 
Collaboration
Decision 
Synchronization 
Collaboration
Resource and Skill 
Sharing Collaboration 
Knowledge 
management 
Collaboration
Level 1
Level 2
Level 3
 
Gambar 1 Model Konseptual
4. Hasil Dan Pembahasan  
Pengolahan Data AHP 
Pengumpulan data pada penelitian ini berupa 
data perbandingan berpasangan tentang kriteria, sub-
kriteria dan alternatif dalam penilaian faktro risiko 
collaborative supply chain. Terdapat 6 kriteria dan 16 
sub-kriteria serta 5 alternatif dalam penelitian ini. 
Kriteria dan sub-kriteria yang digunakan berdasarkan 
framework dari Badea (2014). Pengolahan pertama 
yaitu pada level kriteria, Pada tahap ini dilakukan 
pembobotan pada kriteria dalam penilaian faktor 
risiko collaborative supply chain di PT. Krakatau 
Steel (Persero) Tbk. dari hasil data perbandingan 
berpasangan yang telah diisi oleh para expert. berikut 
merupakan hasil pembobotan setelah diolah 
menggunakan software expert choice v11 yang dapat 
dilihat pada tabel 1: 
Tabel 1 Hasil Pembobotan Kriteria 
Kriteria Bobot 
Risiko Produk 0,142 
Risiko Supplier 0,083 
Risiko Konsumen 0,304 
Risiko Pelayanan 0,325 
Risiko Teknologi Informasi 0,070 
Risiko Lingkungan 0,075 
Tahap Selanjutnya adalah pembobotan pada 
16 sub-kriteria dalam penilaian faktor risiko 
collaborative supply chain di PT. Krakatau Steel 
(Persero) Tbk. Perbandingan berpasangan 16 sub-
kriteria ini dilakukan hanya dalam lingkup sub-
kriteria masing-masing kriteria, jadi antar sub-kriteria 
yang berbeda kriteria, tidak dilakukan perbandingan 
berpasangan. berikut ini merupakan hasil rekapan 
bobot lokal seluruh kriteria dan sub-kriteria. 
Tabel 2 Rekap Nilai Bobot Lokal Sub-kriteria 
Sub-kriteria Bobot Lokal 
Risiko Persaingan Harga 0,540 
Risiko Pengiriman Produk  0,460 
Risiko Pengadaan Barang 0,229 
Risiko Kualitas Material 0,247 
Risiko Pemenuhan Order 0,524 
Risiko Keterlambatan 0,394 
Risiko Sistem 0,192 
Risiko Permintaan 0,166 
Risiko Peramalan 0,248 
Risiko Kepuasan Konsumen 0,826 
Risiko Garansi 0,174 
Risiko Database 0,632 
Risiko Software 0,368 
Risiko Gangguan Buatan Manusia 0,516 
Risiko Transportasi 0,343 
Bencana Alam 0,141 
 
Setelah mengetahui bobot lokal maka langkah 
selanjutnya adalah untuk menghitung nilai bobot 
globalnya yaitu dengan cara mengkalikan bobot lokal 
masing-masing subkriteria dengan kriterianya. 
Adapun contoh perhitungan bobot global untuk 
subkriteria risiko persaingan harga sebagai berikut : 
Bobot global = 0,540 x 0,142 = 0,07 
 
Tabel 3 Rekap Nilai Bobot Global Sub-kriteria 
Sub-kriteria 
Bobot 
Global 
Risiko Persaingan Harga 0,077 
Risiko Pengiriman Produk  0,065 
Risiko Pengadaan Barang 0,019 
Risiko Kualitas Material 0,021 
Risiko Pemenuhan Order 0,043 
Risiko Keterlambatan 0,120 
Risiko Sistem 0,058 
Risiko Permintaan 0,050 
Risiko Peramalan 0,075 
Risiko Kepuasan Konsumen 0,269 
Risiko Garansi 0,057 
Risiko Database 0,044 
Risiko Software 0,026 
Risiko Gangguan Buatan  Manusia 0,039 
Risiko Transportasi 0,026 
Bencana Alam 0,011 
 
Tahap Selanjutnya adalah pembobotan terhadap 
5 alternatif kolaborasi dalam penilaian faktor risiko 
collaborative supply chain di PT. Krakatau Steel 
(Persero) Tbk. Pembobotan pada alternatif kolaborasi 
berdasarkan hasil perbandingan berpasangan dari 
setiap alternatif kolaborasi terhadap seluruh sub-
kriteria yang merupakan faktor risiko collaborative 
supply chain. 
Berikut ini merupakan nilai bobot akhir dari 
maing-masing alternatif kolaborasi, yang dapat 
dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4 Bobot Akhir Alternatif Kolaborasi 
Alternatif Bobot 
Information Sharing Collaboration 0,198 
Incentive Alignment Collaboration 0,114 
Decision Synchronization Collaboration 0,254 
Resource and Skill Sharing Collaboration 0,225 
Knowledge Management Collaboration 0,209 
 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai bobot yang 
ditunjukan pada tabel 4 dapat dilihat bahwa alternatif 
kolaborasi yang memiliki bobot paling tinggi yaitu 
alternatif Decision Synchronization Collaboration 
dengan bobot sebesar 0,254. Berdasarkan 
perhitungan tersebut maka alternatif kolaborasi yang 
terpilih adalah Decision Synchronization 
Collaboration oleh karena itu selanjutnya akan 
dilakukan perumusan strategi terhadap Decision 
Synchronization Collaboration menggunakan metode 
Delphi.  
Langkah selanjutnya adalah dengan melakukan 
perumusan strategi untuk mengoptimalkan alternatif 
Decision Synchronization Collaboration bagi 
perusahaan. Perumusan strategi hanya difokuskan 
pada alternatif kolaborasi yang terpilih berdasarkan 
perhitungan bobot menggunakan metode AHP 
sebelumya. Perusmusan strategi ini dirancang 
menggunakan Metode Delphi dengan membuat 
kuisioner yang akan disebarkan kepada para ahli 
sebagai responden, yaitu:  
1) Manajer Divisi Supply Chain Improvement PT. 
Krakatau Steel (Persero) Tbk. 
2) Senior Specialist Supply Chain Improvement 
koordinator HSM PT. Krakatau Steel (Persero) 
Tbk. 
3) Senior Specialist Supply Chain Improvement 
koordinator Database & Integrasi PT. Krakatau 
Steel (Persero) Tbk. 
Langkah pertama yang dilakukan dalam 
perumusan strategi menggunakan Metode Delphi 
adalah dengan membuat kuesioner terbuka yang 
diberikan kepada para responden. Kuesioner terbuka 
ini bertujuan untuk menghimpun strategi berdasarkan 
pendapat masing-masing responden yang nantinya 
akan digunakan sebagai data untuk membuat 
kuesioner pada iterasi kedua. Iterasi pertama 
menghasilkan 11 usulan strategi yang terdiri dari 6 
usulan strategi (S1 sampai dengan S6) yang disiapkan 
oleh peneliti dari hasil studi literatur dan 5 usulan 
strategi (S7 sampai dengan S11) yang didapatkan dari 
responden pada tahap awal. 
Langkah selanjutnya adalah merangkum usulan 
strategi yang didapatkan dari iterasi 1 kemudian 
membentuk kuesioner yang terstruktur berdasarkan 
studi literatur dan deep interview dengan para 
responden ditahap sebelumnya. Kuesioner hasil 
iterasi 1 kemudian disebarkan ke setiap responden 
untuk divalidasi dengan menggunakan 5 skala likert, 
yang masing-masing nilainya memiliki keterangan 
sebagai berikut :  
1 = sangat tidak penting 
2 = tidak penting 
3 = sedang / ragu-ragu 
4 = penting 
5 = sangat penting 
Langkah selanjutnya yaitu dengan menghitung 
nilai rata-rata (mean) pada skala likert masing-
masing komponen strategi yang didapatkan dari 
kuesioner iterasi 2. Berdasarkan perhitungan mean 
dapat diketahui bahwa usulan strategi kedelapan dan 
kesepuluh memiliki mean < 4 hal tersebut 
menunjukan bahwa menurut para responden strategi 
kedelapan dan kesepuluh memiliki tingkat 
kepentingan yang rendah sehingga bukan merupakan 
strategi yang penting untuk diterapkan diperusahaan.  
Langkah selanjutnya yaitu masuk ke iterasi 
yang ketiga, dimana hasil kuesioner iterasi 2 
dirangkum kembali untuk diajukan kepada 
responden. Hasil dari iterasi 2 menunjukan tingkat 
kepentingan strategi berdasarkan penilaian oleh para 
responden. Kuesioner iterasi 3 terdiri dari strategi 
beserta hasil penilaian yang diberikan oleh para 
responden pada iterasi sebelumnya kemudian 
diberikan kembali kepada para responden. 
Responden diberikan kesempatan untuk meninjau 
kembali hasil penilaian yang telah dilakukan, selain 
itu para responden diberikan kesempatan untuk 
merevisi hasil penilaiannya pada iterasi sebelumnya.  
Berdasarkan hasil iterasi 3, para responden tidak 
melakukan perubahan terhadap penilaian yang 
diberikan sebelumnya. Pada iterasi ini pun tidak 
terdapat usualan strategi tambahan yang diberikan, 
sehingga kuesioner berhenti di iterasi 3. Berikut ini 
merupakan strategi yang dapat diterapkan guna 
mengoptimalkan Decision Synchronization 
Collaboration bagi perusahaan. 
 
5. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
mengenai penilaian faktor risiko collaborative supply 
chain di PT. Krakatau Steel (persero) Tbk, maka 
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai 
berikut : 
1.) Penilaian faktor risiko collaborative supply 
chain di PT. Krakatau Steel (persero) Tbk 
mengacu pada framework Badea (2014) yang 
didalamnya telah merangkum poin-poin faktor 
risiko yang sering terjadi dalam supply chain. 
Hal tersebut meliputi 6 kriteria dan 16 sub-
kriteria. 
2.) Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan 
metode AHP dengan software Expert Choice 
v11, pada level kriteria risiko pelayanan 
merupakan risiko dengan bobot tertinggi karena 
memiliki pengaruh yang cukup signifikan bagi 
perusahaan. Risiko ini berkaitan pelayanan yang 
diberikan perusahaan kepada konsumen untuk 
menciptakan kepuasan konsumen dan menjaga 
loyalitas konsumen guna menajaga stabilitas 
dan kontinuitas proses produksi perusahaan. 
Kriteria risiko teknologi informasi merupakan 
risiko dengan bobot terendah karena proses 
kegiatan teknologi informasi perusahaan dinilai 
tidak terlalu memberika risiko yang 
berpengaruh langsung terhadap jalannya proses 
bisnis perusahaan. 
3.) Berdasarkan perhitungan bobot untuk masing-
masing alternatif kolaborasi yang dilakukan 
terhadap seluruh sub-kriteria menggunakan 
metode AHP dengan software Expert Choice 
v11, maka alternatif kolaborasi yang terpilih 
adalah alternatif Decision Synchronization 
Collaboration dengan bobot terbesar yaitu 
(0.254). 
4.) Rekomendasi usulan strategi berdasarkan 
alternatif kolaborasi dengan bobot yang 
tertinggi. Dalam hal ini, usulan strategi 
berdasarkan alternatif Decision Synchronization 
Collaboration. Oleh karena itu, rekomendasi 
usulan strategi yang dirancang adalah sebagai 
berikut:  
a. Melakukan promosi produk baik secara 
langsung maupun melalui media cetak dan 
elektronik guna meningkatkan pemasaran 
dan volume penjualan produk serta menjaga 
kontinuitas order dari konsumen sehingga 
mendorong kepastian produksi yang 
terjamin. 
b. Melakukan pengembangan forcasting 
terhadap permintaan produk dari konsumen 
yang ditunjang dengan metode dan teknologi 
terbaru guna mendapatkan hasil peramalan 
yang lebih optimal. 
c. Perusahaan dan mitra supply chain bersama-
sama membuat kesepakatan terkait 
penentuan minimum order dan kualitas 
material bahan baku yang harus dipenuhi 
dalam menunjang proses produksi untuk 
menghasilkan produk yang berkualitas dan 
kompetitif. 
d. Perusahaan dan mitra supply chain bersama-
sama melakukan pengengelolaan kebutuhan 
inventory untuk mengoptimalkan produksi 
baik jangka pendek, menengah dan jangka 
panjang. 
e. Perusahaan dan mitra supply chain bersama-
sama melakukan perencanaan terkait 
pengembangan produk dan menjaga kualitas 
produk untuk meningkatkan nilai tambah 
dan daya saing perusahaan dengan para 
pesaing. 
f. Perusahaan ikut melibatkan mitra supply 
chain dalam pengambilan keputusan saat 
terjadi masalah dalam kegiatan operasional 
yang menjadi tanggung jawab dari kedua 
pihak untuk meningkatkan performa kinerja 
perusahaan menjadi lebih baik. 
g. Pembinaan Supplier di sektor hulu agar 
barang yang dipasok sesuai dengan 
spesifikasi yang diinginkan sehingga 
menciptakan efisiensi. 
h. Perusahaan dan mitra bersama-sama 
membentuk barrier dari produk import baja 
yang dapat membuat iklim supply chain 
dalam negeri tidak kondusif. 
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